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 7
 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Penelitian Terdahulu
 Berdasarkan penelitian Astiti (2014) tentang Implementasi Green Accounting
 Berbasis University Social Responsibility (USR) Di Universitas Negeri
 Yogyakarta, hasil dari penelitian tersebut adalah Universitas Negeri Yogyakarta
 memiliki tingkat kepedulian yang sangat tinggi terhadap lingkungannya, tetapi
 kepedulian yang sangat tinggi tersebut tidak direalisasikan dengan cara keterlibatan
 UNY terhadap lingkungan. Selain itu pelaporan lingkungan dan audit lingkungan
 di UNY masih dikategorikan rendah.
 Selanjutnya Hadiprajitno (2013) melakukan penelitian tentang pengawasan
 implementasi Green Accounting berbasis University Social Responsibility di
 Perguruan tinggi Negeri Semarang Serta studi komparasi Perguruan tinggi Se-Kota
 Semarang. Hasil penelitian menjelaskan bahwa Kinerja Perguruan tinggi Negeri
 Semarang terhadap lingkungan masih kurang, terutama dalam hal pelaporan
 lingkungan dan audit lingkungan, selain itu tidak terjadi perbedaan secara
 signifikan kinerja dan tanggungjawab sosial antara Perguruan tinggi Negeri
 Semarang dan Perguruan tinggi lain di kota Semarang
 Andrianto (2016) juga melakuakan penelitian tentang pengawasan
 implementasi Green Accounting berbasis University Social Responsibility di
 Perguruan Tinggi Muhammadiyah Surakarta Serta studi komparasi Perguruan
 tinggi Lain Di Surakarta. Hasil penelitian menjelaskan bahwa dari lima variabel
 yang digunakan, ada dua variabel yang berpengaruh yaitu Perhatian Lingkungan
 dan Audit Lingkungan dan tiga variabel yang tidak berpngaruh, yaitu
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 Tanggungjawab dan Keterlibatan, Pelaporan Akuntansi Lingkungan, serta Faktor
 Normatif EMA.
 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Universitas Negeri Yogyakarta
 memiliki tingkat kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan, sedangkan untuk
 keterlibatan lingkungan, pelaporan lingkungan, dan audit lingkungan Universitas
 Negeri Yogyakarta masih masuk dalam kategori rendah. Sedangkan pada
 Universitas Negeri Semarang, kepedulian lingkungan dan keterlibatan lingkungan
 sudah masuk kedalam kategori tinggi, sedangkan untuk laporan lingkungan dan
 audit ligkungan masuk kedalam kategori rendah. Kemudian pada Universitas
 Muhammadiyah Surakarta didapatkan hasil bahwa kepedulian dan keterlibatan
 UMS terhadap lingkungan masih rendah, sedangkan pelaporan dan audit
 lingkungan yang dilakukan sudah bisa dikatakan baik.
 2.2 Tinjauan Pustaka
 2.2.1 Teori Legitimasi
 Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk
 memastikan bahwa mereka beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam
 masyarakat atau lingkungan dimana perusahaan berada, dimana mereka berusaha
 untuk memastikan bahwa aktivitas mereka (perusahaan) diterima oleh pihak luar
 sebagai suatu yang “sah” (Deegan, 2002). Hal yang melandasi teori legitimasi
 adalah “kontrak sosial” yang terjadi antara perusahaan dengan masyarakat dimana
 perusahaan beroperasi dan menggunakan sumber ekonomi (Ghozali dan Chariri,
 2007; 90)
 Teori legitimasi sangat bermanfaat dalam menganalisis perilaku organisasi.
 Legitimasi adalah hal yang peting bagi entititas, batasan-batasan yang ditekankan
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 oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial serta reaksi terhadap batasan tersebut
 mendorong pentingnya analisis pelaku organisasi dengan memperhatikan
 lingkunganya. Gray dkk. (1995) berpendapat bahwa teori legitimasi merupakan
 perpektif teori yang berada pada teori ekoonomi politik. Pengaruh dari masyarakat
 dapat menentukan alokasi sumber keuangan, perusahaan cenderung menggunakan
 kinerja basis lingkungan untuk meligitmasi aktivitas perusahaan di mata
 masyarakat. Ullman (Ghazali dan Chariri 2007) menyatakan bahwa teori legitimasi
 memfokuskan pada interaksi antara perusahaan dengan masyarakat.
 Teori Legitimasi juga menjelaskan bahwa praktik pengungkapan tanggung
 jawab perusahaan harus dilaksanakan sesuai dengan kontrak sosial yang ada agar
 aktivitasnya dan kinerja perushaan dapat diterima di masyarakat dan mendapat
 simpati dari masyarakat. Gray dkk. (1995) bependapat bahwa legitimasi
 merupakan :
 “a system-oriented view of organization and society, permits us to focus on
 the role of information and disclosure in the relationship between organization, the
 state, inidviduals dan group.”
 Definisi tersebut menjelaskan bahwa legitimasi merupakan keterlibatan
 masyarakat, pemerintah serta individu dan kelompok tertentu digunakan untuk
 orientasi dalam pengelolaan perusahaan. Dengan itu sebagai sistem tersebut maka
 operasi perusahaan harus selaras dengan harapan masyarakat.
 2.2.2 Green Accounting
 Akuntansi merupakan wacana yang dipengaruhi dan mempengaruhi
 lingkungannya, sehingga dengan semakin berkembangnya masyarakat membuat
 akuntansi pun semakin tumbuh dan berkembang (Sari dan Hadiprajitno, 2013).
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 Metode pencatatan yang dikenalkan oleh Luca Pacioli pada masa itu dipandang
 sudah mencukupi dan memadai karena dapat memecahkan masalah dalam
 pelaporan keuangan dan pembukuan bisnis, tetapi dengan semakin berkembangnya
 kompleksitas bisnis, diperlukan metode pengukuran, pengakuan, dan pelaporan
 yang lebih advance (Joko, 2008)
 Pada saat gerakan peduli lingkungan melanda dunia, akuntansi ikut
 berkembang dan tumbuh menyesuaikan dengan kebutuhan entitas yang operasinya
 melibatkan lingkungan, sehingga munculah istilah green accounting atau akuntansi
 lingkungan (enviromental accounting). Menurut Smulders (2008) Green
 Accounting adalah salah satu jenis akuntansi dimana perusahaan mencoba
 memasukan unsur biaya lingkungan kedalam hasil laporan keuangan perushaan.
 Selain itu Mehenna dan Vernon (2008) dalam Sari dan Hadiprajitno (2013)
 menjelaskan bahwa Green Accounting juga dikenal sebagai environmental
 accounting yang dapat diartikan sebagai sebuah cara perusahaan dalam
 menyediakan informasi mengenai lingkungan untuk membantu manajemen dalam
 menentukan harga, mengendaliakan biaya overhead dan pelaporan informasi
 lingkungan kepada publik. Selain environmental accounting, green accounting juga
 memiliki istilah lain yang dikenal sebagai Social and Environmental Reporting
 didalam dalam melakukan pelaporan keuangannya perusahaan tidak hanya
 melaporakan tentang kinerja keuangan perusahaan, tetapi juga melaporkan kinerja
 lingkungan dan sosialnya (Harahap, 2002 Hal 88)
 Akuntansi lingkungan seringkali dikelompokan dalam wacana akuntansi
 sosial. Dasar dalam pengelompokan ini adalah adanya tujuan yang sama antara
 akuntansi lingkungan dan akuntansi sosial, yaitu menginternalisasi eksternalitas
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 (lingkungan sosial dan lingkungan ekologis), baik positif maupun negatif, kedalam
 laporan keuangan perusahaan (Sari dan Hadiprajitno 2013). Akuntansi lingkungan
 memiliki kesulitan dalam hal menentukan nilai dan pengukuran terhadap suatu
 kejadian, karena bukan hal mudah untuk mengukur kerugian yang diterima
 masyarakat sekitar dan lingkungan ekologis yang ditimbulkan akibat polusi udara,
 limbah cair, kebocoran tabung nuklir atau polusi lainnya (Astiti, 2014).
 Saat ini tidak ada standar yang baku mengenai item-item pengungkapan
 lingkungan, namun beberapa institusi sudah mengeluarkan beberapa rekomendasi
 pengungkapan lingkungan, antara lain Dewan Ekonomi dan Sosial-Perserikatan
 Bangsa-Bangsa (ECOSOC-PBB), Institute of Chartered Accountant in England and
 Wales (ICAEW) dan Global Reporting Initiative (Sari dan Hadiprajitno, 2013).
 Karena tidak adanya kewajiban bagi suatu entitas untuk melaporkan permasalahan
 lingkungannya. Ball (2005) menjelaskan motivasi yang melatarbelakangi entitas
 dalam melaporkan permasalahan lingkungan didominasi oleh faktor kesukarelaan,
 faktor lain yang membuat entitas melaporkan permaslahan lingkungannya adalah
 adanya kapitalisasi dan pembiayaan dari permasalahan lingkungan, serta adanya
 teori legitimasi (Gray, dkk., 1995).
 2.2.3 University Social Responsibility
 University Social Responsibility dapat diartikan sebagai kebijakan etis yang
 memperngaruhi kualitas kinerja komunitas perguruan tinggi yang meliputi
 mahasiswa, pengelola, pengajar, dan seluruh karyawan perguruan tinggi melalui
 pertanggungjawaban terhadap dampak pendidikan, kognitif, ketenagakerjaan, dan
 lingkungan yang dihasilkan oleh perguruan tinggi melalui suatu dialog interagtif
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 dengan masyarakat dalam rangka menghasilkan pembangunan manusia yang
 berkesinambungan (Astiti, 2014).
 Sari dan Hadiprajitno (2013) menjelaskan dalam menjelaskan aktivitas sehari-
 hari terdapat empat dampak yang dihasilkan oleh perguruan tinggi
 1. Dampak Sosial
 Melalui partisipasi komunitas dalam kerjasama yang saling menguntungkan
 melalui berbagai upaya dalam pengembangan
 2. Dampak Pendidikan
 Penyiapan mahasiswa untuk menjadi warga Negara yang bertanggungjawab
 dalam pembangunan yang berkelanjutan
 3. Dampak Kognitif
 Tanggungjawab sosial bagi berbagai aktivitas teknis dan keilmuan perguruan
 tinggi
 4. Dampak Organisasi
 Kehidupan perguruan tinggi yang bertanggungjawab secara sosial dan
 lingkungan.
 Menurut Teoh dan Thong (1986) dalam Yousef (2003) ada beberapa tahapan
 yang harus dilakukan oleh perguruan tinggi untuk menerapkan USR sebagai bagian
 dari kegiatan yang berkelanjutan, yaitu :
 1. Enviromental Awareness
 Kesadaran lingkungan adalah upaya untuk menumbuhkan kesadaran agar tidak
 hanya tahu tentang sampah, pencemaran, penghijauan, dan perlindunagn satwa
 langka, tetapi lebih daripada itu semua. Selain itu, kesadaran lingkungan juga dapat

Page 7
                        

13
 diartikan sebagai pengertian yang mendalam pada diri seseorang atau sekelompok
 orang yang terwujud dalam pemikiran, sikap, dan tingkah laku yang mendukung
 pengembangan lingkungan, sehingga individu atau kelompok tersebut akan
 menjaga dan melestarikan lingkungan disekitarnya. Enviromental awareness
 diproksikan menjadi 11 instrumen, yakni sebagai berikut :
 a. Adanya peraturan mengenai lingkungan hidup
 Pentingnya lingkungan hidup bagi kegiatan operasional perguruan tinggi
 membuat suatu perguruan tinggi harus membuat serta menerapkan aturan
 khusus tentang lingkungan hidup
 b. Filosofi dari pimpinan perguruan tinggi
 Filosofi tentang kepedulian lingkungan hidup dari pimpinan perguruan
 tinggi yang diwujudkan melalui dibuatnya peraturan-peturan khusus oleh para
 pimpinan perguruan tinggi menjadi salah satu cara utama untuk menanamkan
 serta menumbuhkan kesadaran pentingnya lingkungan hidup kepada semua
 pihak.
 c. Adanya sugesti dari asosiasi perguruan tinggi lain
 Adanya kesadaran tentang pentingnya lingkungan hidup yang muncul dari
 melihat perguruan tinggi lain yang sudah memiliki pengelolaan lingkungan
 hidup yang baik.
 d. Adanya sugesti dari diri sendiri
 Adanya kesadaran yang muncul dari dalam diri sendiri tentang pentingnya
 keberadaan lingkungan hidup dalam kegiatan operasional perguruan tinggi.
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 e. Adanya sugesti dari karyawan
 Adanya kesadaran yang muncul dari para karyawan tentang pentingnya
 keberadaan lingkungan hidup dalam kegiatan operasional perguruan tinggi.
 f. Adanya sugesti dari mahasiswa
 Adanya kesadaran yang muncul dari para mahasiswa tentang pentingnya
 keberadaan lingkungan hidup dalam kegiatan operasional perguruan tinggi.
 g. Adanya sugesti dari lembaga lingkungan hidup
 Adanya kesadaran yang muncul dari lembaga lingkungan hidup tentang
 pentingnya keberadaan lingkungan hidup dalam kegiatan operasional
 perguruan tinggi.
 h. Adanya sugesti dari komunitas lingkungan hidup
 Adanya kesadaran yang muncul dari komunitas lingkungan hidup tentang
 pentingnya keberadaan lingkungan hidup dalam kegiatan operasional
 perguruan tinggi.
 i. Adanya dukungan dari Sumber Daya Manusia (SDA) dan Sumber Daya
 Ekonomi (SDE)
 Adanya dukungan dari sumber daya manusia untuk meweujudkan
 perguruan tinggi yang peduli terhadap lingkungan hidup, dalam hal ini SDA
 yang dimaksud adalah pemimpin, karyawan, mahasiswa, serta masyarakat.
 Kemudian SDA ini juga harus didukung oleh sumber daya ekonomi yang
 memadai agar perguruan tinggi yang peduli terhadap lingkungan dapat
 diwujudkan.
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 j. Adanya dukungan rencana induk penelitian dan pengabdian masyarakat
 Terdapat dukungan dari pihak perguruan tinggi tentang rencana induk
 penelitian dan pengabdian masyarakat.
 k. Terdapat realisasi penelitian dan pengabdian masyarakat
 Berdasarkan rencana induk penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
 yang sudah dibuat, diperlukan realisasi yang dilakukan oleh pihak yang terkait
 dengan penelitian tersebut untuk mendukung tercapainya perguruan tinggi
 yang peduli terhadap lingkungan.
 2. Enviromental Involvement
 Lodhal dan Kejner dalam Cohen (2003) mendefinisikan Enviromental
 Involvement atau keterlibatan lingkungan sebagai internalisasi nilai-nilai kebaikan
 tentang pentingnya keterlibatan terhadap lingkungan hidup bagi seseorang. Selain
 itu Robbins (2009;306) menjelaskan bahwa seseorang atau organisasi yang
 memiliki tingkat keterlibatan yang tinggi terhadap lingkungan hidup sangat
 memihak dan benar-benar peduli terhadap lingkungan hidup yang ada disekitarnya.
 Enviromental Involvement di proksikan mejadi 12 instrumen, sebagai berikut :
 a. Keberadaan unit lingkungan hidup
 Dalam mewujudkan perguruan tinggi yang peduli terhadap lingkungan,
 perlu didukung dengan adanya unit yang khusus untuk perlingdungan
 lingkungan dan perawatan lingkungan
 b. Ketersediaan dana untuk perlindungan lingkungan hidup
 Dalam mewujudkan perguruan tinggi yang peduli terhadap lingkungan,
 perlu didukung dengan adanya dana yang digunakan khusus untuk
 perlingdungan lingkungan dan perawatan lingkungan.
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 c. Ketersediaan program atau prosedur yang mengurangi konsumsi sumber daya
 alam
 Program atau prosedur yang dibuat untuk mengurangi konsumsi sumber
 daya alam disekitar perguruan tinggi harus dimiliki agar perguruan tinggi bisa
 mengendalikan penggunaan sumber daya alam yang ada
 d. Ketersediaan studi keselamatan lingkungan hidup jika entitas menggunakan
 mesin-mesin dalam kegiatan operasionalnya
 Studi keselamatan yang dimaksud dalam instrumen ini tidak hanya dalam
 penggunaan mesin-mesin oleh operator, tetapi juga termasuk didalamnya
 pengelolaan limbah yang dihasilkan oleh mesin-mesin yang digunakan.
 e. Adanya kesepakatan khusus/MoU dengan pihak lain
 Kesepakatan yang dimaksud dalam instrumen ini adalah kesepakatan
 perguruan tinggi dengan pihak-pihak tertentu dalam rangka menjaga
 lingkungan atau kerjasama perguruan tinggi dengan instansi tertentu yang
 bergerak dibidang lingkungan hidup
 f. Adanya penelusuran kos aktivitas
 Segala kos atau biaya yang dikeluarkan dengan tujuan untuk memelihara,
 menjaga, serta merawat lingkungan hidup dapat ditelusuri, baik dari mana kos
 berasal dan bagaimana kos tersebut digunakan.
 g. Adanya investasi
 Investasi yang dimaksud pada instrumen ini adalah investasi yang dilakukan
 oleh perguruan tinggi dengan tujuan untuk menjaga lingkungan hidup.
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 h. Design kurikulum yang mempertimbangkan lingkungan
 Untuk mewujudkan implementasi USR pada perguruan tinggi, dalam
 mendesign kurikulum harus dipertimbangkan aspek lingkungan hidup dengan
 tujuan menanamkan pentingnya lingkungan hidup baik itu dari dengan cara
 menambahkan mata kuliah khusus untuk lingkungan hidup, atau mewajibkan
 mahasiswa melakukan kegiatan yang berhubungan dengan lingkungan hidup
 pada mata kuliah tertentu.
 i. Memasukan lingkungan hidup sebagai salah satu standar kompetensi
 Standar kompentensi adalah ukuran kemampuan minimal yang mencakup
 pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dicapai, diketahui, dan mahir
 dilakukan oleh peserta didik. Dengan memasukan lingkungan hidup sebagai
 salah satu standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik, akan
 menanamkan kesadaran dan rasa peduli terhadap lingkungan kepada peserta
 didik.
 j. Adanya upaya pencapaian standar kompetensi
 Dengan dimasukkannya lingkungan hidup kedalam standar kompetensi,
 maka pihak perguruan tinggi juga harus membuat program atau aturan khusus
 agar standar yang sudah dibuat dapat tercapai, khususnya standar yang
 berhubungan dengan lingkungan hidup
 k. Mematuhi standar komptensi
 Setelah standar dibuat dan cara untuk mencapai atau memenuhi standar
 sudah ditetapkan, pihak perguruan tinggi harus memuat aturan agar standar
 tersebut bisa dilaksanakan dan dipatuhi oleh semua pihak. Hal ini perlu
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 dilakukan untuk memaksimalkan fungsi dari standar kompetensi yang sudah
 dibuat.
 l. Pengaruh lingkungan terhadap proses belajar mengajar
 Keadaan lingkungan menjadi salah satu faktor yang berpengaruh dalam
 proses belajar mengajar, pada umumnya keadaan lingkungan yang nyaman
 termasuk di dalamnya keadaan lingkungan peruruan tinggi ataupun keadaan
 ruang kelas menjadi faktor pendukung dalam kenyamanan proses belajar
 mengajar.
 3. Enviromental Reporting
 Pelaporan ligkungan dapat diartikan sebagai proses mengkomunikasikan
 kegiatan organisasi yang berhubungan dengan ekonomi, sosial, dan lingkungan
 kepada kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat dengan tujuan untuk
 memperluas akuntabilitasnya, yang berarti tanggungjawab perusahaan tidak hanya
 menghasilkan laba bagi para stakeholder, tetapi juga bertanggungjawab terhadap
 keadaan sosial, masyarakat, dan lingkungan (Grey dan Lavers, 1995). Enviromental
 reporting diproksikan menjadi 4 instrumen, yaitu sebagai berikut :
 a. Laporan kinerja lingkungan hidup
 Kinerja perguruan tinggi dalam menjaga, merawat, ataupun melakukan
 investasi terhadap lingkungan hidup harus memiliki laporan tersendiri yang
 dibuat oleh instansi khusus yang ditunjuk oleh pihak perguruan tinggi dengan
 tujuan sebegai bentuk pengendalian.

Page 13
                        

19
 b. Laporan kinerja dilaporkan secara kontinyu
 Laporan kinerja yang sudah dibuat harus dilaporkan secara kontinyu atau
 berkelanjutan, tujuannya agar pengguna laporan bisa mengetahui
 perkembangan tentang kinerja lingkungan hidup yang sudah dilaksanakan.
 c. Laporan kinerja dipublikasikan
 Laporan kinerja dipublikasi adalah laporan kinerja khususnya kinerja
 lingkungan yang diterbitkan oleh pihak perguruan tinggi melalui media cetak
 ataupun melalui website resmi perguruan tinggi
 d. Laporan kinerja lingkungan hidup melampiri publikasi
 Kinerja lingkungan hidup yang sudah dipublikasi harus dilampirkan dalam
 laporan utama kinerja perguruan tinggi dalam periode tertentu.
 4. Enviromental Auditing
 Enviromental Auditing adalah proses sistematis yang perlu direncanakan,
 terstruktur, dan teroganisir. Karena enviromental auditing adalah bagian dari
 evaluasi jangka panjang dan proses pemeriksaan, harus menjadi proses berulang-
 ulang, jika perlu dilakukan pemeriksaan ulang oleh kelompok lain dan
 membandingkan hasilnya dalam rangka untuk mencerminkan perubahan kualitatif
 dan kuantitatif (Gray dan Lavers, 1995). Enviromental auditing diproksikan
 menjadi 4 instrumen sebagai berikut :
 a. Terdapat laporan audit terkait lingkungan hidup
 Audit terhadap kinerja lingkungan hidup dilakukan dengan memeriksa
 kesesuai antara laporan kinerja lingkungan hidup dengan keadaan riil
 dilapangan, audit juga dilakukan untuk memastikan bahwa anggran yang
 dikeluarkan oleh perguruan tinggi sudah digunakan sebagaimana mestinya.
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 Laporan hasil audit kinerja lingkungan dapat digunakan sebagai salah satu
 pertimbangan bagi perguruan tinggi dalam membuat program atau kebijakan
 yang berhubungan dengan lingkungan hidup.
 b. Terdapat satuan pengawas internal di perguruan tinggi
 Satuan pengawas internal adalah instansi yang dibetuk dalam sebuah
 organisasi yang tujuannya adalah untuk melakukan pengauditan, pengawasan,
 serta pembaharuan sistem yang ada di organisasi tersebut.
 c. Kompetensi SPI terkait lingkungan hidup
 Satuan pengawas internal yang dibentuk dalam sebuah organisasi memiliki
 kompetensi tertentu yang harus tercapai dan terpenuhi. Dalam usaha
 mewujudkan perguruan tinggi yang peduli terhadap lingkungan hidup, SPI
 yang ada diperguruan tinggi harus memiliki kompetensi khusus tentang
 lingkungan hidup.
 d. Aktivitas SPI terkait lingkungan hidup
 Aktivitas SPI terkait lingkungan hidup adalah program yang dibuat oleh SPI
 dan kemudian direalisasikan dan program tersebut berhubungan dengan
 lingkungan hidup.
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